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ABSTRAK 

Latar Belakang: Interaksi guru dan siswa merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas pembelajaran. Apabila interaksi guru dan siswa tidak 

berjalan dengan baik, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami 

informasi yang disampaikan oleh guru, akibatnya proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, perlu diciptakan 

pola interaksi yang disesuaikan dengan keadaan kelas.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pola interaksi guru dan siswa 

dengan kualitas pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul.  

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian assosiatif kausal. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul. Sampel penelitian adalah 32 siswa kelas IV. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dan regresi. 

Hasil Penelitian: (1) Pola interaksi guru dan siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul berada pada kategori tinggi sebanyak 20 (62,5%); 

(2) Kualitas pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo 

Sewon Bantul berada pada kategori sedang sebanyak 23 (71,9%); dan (3) Hasil 

perhitungan analisis regresi diperoleh Fhitung sebesar 27,325 dan nilai sig sebesar 

0,000 atau lebih kecil dari 5%, sehingga hipotesis diterima. Pengaruh pola 

interaksi guru dan siswa dengan kualitas pembelajaran tematik sebesar 0,365 

(36,5%), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Kesimpulan: Ada pengaruh pola interaksi guru dan siswa dengan kualitas 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

 

Kata Kunci: Pola interaksi guru dan siswa, Kualitas pembelajaran tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

terlepas dari individu lain. Manusia membutuhkan orang lain untuk saling 

membantu dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga terjadilah interaksi sosial 

diantara manusia tersebut. Interaksi tersebut bisa terjadi dalam berbagai 

macam situasi, salah satunya pada situasi pendidikan yaitu saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa (Masitha, 2017: 64). 

Menurut Djamarah (2010: 10), interaksi guru dan siswa adalah 

hubungan dua arah antara guru dan siswa dengan sejumlah norma sebagai 

mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Interaksi guru dan siswa 

melibatkan guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. 

Hubungan kedua subjek ini biasanya mengintegrasikan sesuatu yang dikenal 

dengan istilah pesan (message). Agar pesan dapat sampai dengan efektif, 

maka diperlukan media atau saluran (channel). Dengan demikian, terdapat 

empat unsur interaksi, yaitu komunikator, komunikan, pesan, dan media 

(Mashita, 2017: 68). 

Interaksi guru dan siswa merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Apabila interaksi antara guru dengan siswa tidak berjalan dengan baik, maka 

siswa sebagai komunikan akan mengalami kesulitan dalam memahami 
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informasi yang disampaikan oleh guru sebagai komunikator, proses belajar 

mengajar menjadi kurang efektif dan tidak menyenangkan, serta suasana kelas 

menjadi kurang kondusif. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, 

maka perlu diciptakan sebuah pola interaksi antara guru dan siswa yang baik 

pula. Pola interaksi yang digunakan harus disesuaikan dengan keadaan kelas 

(Irwana, 2016: 5). 

Bentuk pola interaksi antara guru dan siswa terdiri dari komunikasi 

sebagai aksi (satu sarah), komunikasi sebagai interaksi (dua arah), dan 

komunikasi sebagai transaksi (banyak arah) (Djamarah, 2010: 11). Pada pola 

interaksi satu arah, siswa menjadi pendengar yang pasif, mereka tidak dapat 

bertanya bila mereka tidak mengerti. Pada pola interaksi dua arah, sudah 

terlihat hubungan dua arah antara guru dan siswa, namun tidak terjadi 

hubungan antara siswa dan siswa. Pada pola interaksi banyak arah, siswa 

dapat mengadakan hubungan tidak terbatas (Sehabuddin, 2015:72). 

Perbedaan pola interaksi dua arah dan banyak arah yaitu, pada pola 

interaksi dua arah biasanya dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

tanya jawab. Setelah guru menjelaskan tentang suatu materi maka guru akan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, yang kemudian 

pertanyaan tersebut akan dijawab oleh guru. Sementara pada pola interaksi 

banyak arah, setiap siswa mendapat giliran untuk mengemukakan pendapat 

atau jawaban dari pertanyaan, dan tidak diperbolehkan berpendapat atau 

menjawab sampai dua kali sebelum semua siswa mendapat giliran. Sehingga 
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dengan pola interaksi banyak arah ini guru dapat mengetahui apakah 

pelajarannya dapat dimengerti dan diterima oleh siswa (Rosyada, 2017: 146). 

Pemilihan pola interaksi yang tepat akan memengaruhi kualitas 

pembelajaran. Menurut Daryanto (2011: 15), kualitas pembelajaran adalah 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut berupa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui 

proses pembelajaran. Hasil penelitian Ghofiru dkk (2019: 124) menunjukkan 

bahwa adanya hasil prestasi belajar di SMP Islam Ma’arif 02 Janti Malang 

pada mata pelajaran PAI berkaitan dengan pola interaksi guru dan siswa, di 

mana hasilnya apabila interaksi berjalan dengan baik, maka hasil prestasi 

belajar siswa akan menghasilkan prestasi sesuai yang diharapkan. 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini disebabkan oleh adanya 

fenomena siswa sering melamun dan kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan guru. Hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 4 

Maret 2020 di kelas IV SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul, 

menunjukkan bahwa pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, terlihat 

kurangnya interaksi antara guru dengan siswa di kelas. Guru terlihat lebih 

berperan aktif, sementara siswa terlihat lebih pasif. Guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan interaksi satu arah dengan menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa cenderung hanya mendengar dan menerima 

informasi yang disampaikan guru. Hal ini membuat siswa merasakan 

kebosanan dan tidak aktif dalam kelas. Fenomena ini seharusnya tidak lagi 

terjadi, mengingat SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul telah 
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menerapkan pembelajaran tematik yang menekankan pada siswa lebih aktif 

dan mandiri.  

Penulis melakukan wawancara pada tanggal 4 Maret 2020 untuk 

memperkuat hasil observasi. Penulis mengadakan wawancara dengan salah 

seorang siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

Hasil wawancara diketahui bahwa siswa pernah tertidur di kelas saat guru 

menjelaskan materi pelajaran. Siswa beralasan merasa bosan karena guru 

hanya menjelaskan saja dan kebetulan posisi tempat duduk siswa berada di 

belakang, sehingga siswa kurang mendengarkan penjelasan guru. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis mengetahui bahwa pola 

interaksi merupakan sesuatu yang penting dalam proses pembelajaran, tanpa 

adanya pola interaksi yang sesuai maka tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai dengan baik. Permasalahan tersebut mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pola Interaksi Guru dan 

Siswa dengan Kualitas Pembelajaran Tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa kelas IV di SDN 1 

Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



5 

 

 
 

2. Guru hanya menggunakan pola interaksi satu arah sehingga siswa terlihat 

lebih pasif saat kegiatan belajar mengajar di kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul. 

3. Masih ada siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon 

Bantul yang tertidur saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan karena luasnya permasalahan dan 

banyaknya faktor yang memengaruhi permasalahan yang diteliti. Sehingga 

penulis memfokuskan penelitian pada pola interaksi guru dan siswa dengan 

kualitas pembelajaran tematik siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola interaksi guru dan siswa kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul? 

2. Bagaimana kualitas pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan 

Pendowoharjo Sewon Bantul? 

3. Adakah pengaruh pola interaksi guru dan siswa dengan kualitas 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon 

Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pola interaksi guru dan siswa kelas IV di SDN 1 

Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

2. Untuk mengetahui kualitas pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 

Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pola interaksi guru dan siswa dengan kualitas 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon 

Bantul. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan keilmuan penulis terkait pengaruh pola 

interaksi guru dan siswa dengan kualitas pembelajaran tematik, 

sekaligus sebagai sarana menerapkan ilmu yang telah diperoleh penulis 

di bangku perkualiahan. 

b. Bagi guru 

Mendapatkan data yang valid mengenai pengaruh pola 

interaksi guru dan siswa dengan kualitas pembelajaran tematik kelas 

IV di SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 
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c. Bagi sekolah 

Memberikan informasi terkait pentingnya pola interaksi guru 

dan siswa agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tematik di  

SDN 1 Blunyahan Pendowoharjo Sewon Bantul. 

d. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber rujukan bagi penelitian 

selanjutnya terkait pola interaksi guru dan siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

sekaligus meningkatkan kualitas belajar siswa. 

b. Bagi guru 

Menyadarkan guru akan pentingnya pola interaksi guru dan 

siswa, sekaligus meningkatkan kreativitas guru dalam berinteraksi 

dengan siswa. 

c. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pola Interaksi Guru dan Siswa 

a. Pengertian Pola Interaksi Guru dan Siswa 

Pola dalam KBBI Online (2016) diartikan sebagai gambar yang 

dipakai untuk contoh batik; corak batik atau tenun; potongan kertas 

yang dipakai sebagai contoh dalam membuat baju dan sebagainya; 

sistem, cara kerja; bentuk (struktur) yang tetap. Menurut Sanusi (2015: 

177), pola adalah cara bertindak yang dilakukan berulang-ulang oleh 

individu atau kelompok terhadap satu objek atau situasi yang ada. 

Interaksi berasal dari bahasa Inggris interaction yang artinya 

suatu tindakan atau hubungan yang berbalasan (Rohman & Sadewo, 

2014: 2). Interaksi secara bahasa berarti hubungan, pendekatan timbal 

balik dan saling memengaruhi. Secara istilah, interaksi timbul karena 

adanya hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih sehingga 

menghasilkan komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung 

tindakan dan perbuatan, karena ada aksi dan reaksi maka interaksipun 

terjadi (Djamarah, 2010: 10). Menurut Dewi dkk (2016: 3), interaksi 

adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih dan masing-

masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. 
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